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 Menurut National Committee on 

Governmental Accounting (NCGA), saat 

ini Governmental Accounting Standarts 

Board (GASB), definisi anggaran 

(budget) sebagai berikut:

 …. Rencana operasi keuangan, yang 

mencakup estimasi pengeluaran yang 

diusulkan, dan sumber pendapatan 

yang diharapkan untuk membiayainya 

dalam periode waktu tertentu.
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• Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana

kerja.

• Anggaran merupakn cetak biru akivitas yang akan dilaksanakan di

masa mendatang.

• Angggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan

berbagai unit kerja dan mekanisme kerja antar atasan dan

bawahan.

• Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja.

• Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan

efisien dalam pencapaian visi organisasi.

• Anggaran merupakan instrumen politik.

• Anggaran merupakan instrumen kebijakan fiskal.
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• Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan

satuan selain keuangan.

• Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu,

satu atau beberapa tahun.

• Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan

manajeman untuk mencapai sasaran yang ditetapkan.

• Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak

yang berwenang lebih tinggi dari penyusunan

anggaran.

• Sekali disusun, anggaran hanya dapat diubah dalam

kondisi tertentu.
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• Otorisasi oleh legislatif.

Anggaran publik harus mendapatkan otorisasi dari

legislatif terlebih dahulu sebelum eksekutif dapat

membelanjakan anggaran tersebut.

• Komprehensif.

Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan

pengeluaran pemerintah. Oleh karena itu, adanya dana

non budgetair pada dasarnya menyalahi prinsip

anggaran yang bersifat komprehensif.

• Keutuhan anggaran.

Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus

terhimpun dalam dana umum.
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• Nondiscretionary Appropriation.

Jumlah yang disetujui oleh dewan legislatif harus termanfaatkan

secara ekonomis, efisien dan efektif.

• Periodik.

Anggaran merupakan suatu proses yang periodik, bisa bersifat

tahunan maupun multi tahunan.

• Akurat.

Estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang

tersembunyi, yang dapat dijadikan sebagai kantong-kantong

pemborosan dan in efisiensi anggaran serta dapat mengakibatkan

munculnya understimate pendapatan dan over estimate

pengeluaran.

• Jelas.

Anggaran hendaknya sederhana, dapat difahami masyarakat dan

tidak membingungkan.

• Diketahui publik.
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1. Anggaran Operasional

Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan

kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan pemerintah.

Pengeluaran pemerintah yang dapat dikategorikan

dalam anggaran operasional adalah "belanja rutin".

Belanja rutin adalah pengeluaran yang manfaatnya

hanya untuk satu tahun anggaran dan tidak dapat

menambah aset atau kekayaan bagi penmerintah.

Disebut "rutin" karena sifat pengeluaran tersebut

berulang-ulang ada setiap tahun. Secara umum,

pengeluaran yang masuk kategori anggaran

operasional antara lain belanja Administrasi Umum dan

Belanja Operasi dan pemeliharaan.
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2. Anggaran Modal/Investasi

Anggaran modal menunjukan rencana jangka panjang

dan pembelnjaan atas aktiva tetap seperti gedung,

peralatan, kendaraan, perabot, dan sebagainya.

Pengeluaran modal yang besar biasanya dilakukan

dengan menggunakan pinjaman. Belanja investasi /

modal adalah pengeluaran yang manfaatnya

cenderung melebihi satu tahun anggaran dan akan

menambah aset atau kekayaan pemerintah, dan

selanjutnya akan menambah anggaran rutin untuk

biaya operasional dan pemeliharaan. Anggaran

berfungsi sebagai alat politis yang digunakan untuk

memutuskan prioritas dan kebutuhan keuangan pada

sektor tersebut.
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Prisip-prinsip pokok dalam siklus anggaran

•Tahap persiapan anggaran.

Pada tahap persiapan anggaran dilakukan taksiran

pengeluaran atas dasar taksiran pendapatan yang

tersedia. Terkait dengan masalah tersebut, yang perlu

diperhatikan adalah sebelum menyetujui taksiranj

pengeluaran, hendaknya terlebih dahulu diulakukan

penaksiran pendapatan secara lebih akurat. Selain itu,

harus disadari adanya masalah yang cukup berbahaya

jika anggaran pendapatan diestimasi pada saat

bersamaan drengan pembuatan keputusan tentang

angggaran pengeluaran
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•Tahap ratifikasi

Tahap ini merupakan tahap yang melibatkan proses politik yang cukup

rumit dan cukup berat. Pimpinan eksekutif dituntut tidak hanya memiliki

managerial skill namun juga harus mempunyai political skill, salesman

ship, dan coalition building yang memadai. Integritas dan kesioapan

mental yang tinggi dari eksekutif sangat penting dalam tahap ini. Hal

tersebut penting karena dalam tahap ini pimpinan eksekutif harus

mempunyai kemampuan untuk menjawab dan memberikan

argumentasi yang rasional atas segala pertanyaan-pertanyaan dan

bantahan- bantahan dari pihak legislatif.

•Tahap implementasi/pelaksanaan anggaran.

Dalam tahap ini yang paling penting adalah yang harus diperhatikan

oleh manajer keuangan publik adalah dimilikinya sistem (informasi)

akuntansi dan sistem pengendalian manajemen.

•Tahap pelaporan dan evaluasi.

Tahap pelaporan dan evaluasi terkait dengan aspek akuntabilitas. Jika

tahap implementasi telah didukung dengan sistem akuntansi dan

sistem pengendalian manajemen yang baik, maka diharapkan tahap

budget reporting and evaluation tidak akan menemukan banyak

masalah.
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• Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal dan

meningkatkan koordinasi antar bagian dalam

lingkungan pemerintah.

• Membantu menciptakan efisiensi dan keadilan dalam

menyediakan barang dan jasa publik melalui proses

pemrioritasan.

• Memungkinkan bagi pemerintah untuk memenuhi

prioritas belanja.

• Meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban

pemerintah kepada DPR atau MPR dan masyarakat.
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1. Pendekatan Tradisional (line-item/object of expenditure

budget)

Cirinya :

• Cara penyusunannya berdasarkan pos-pos belanja

• Penggunaan konsep inkrementalisme, yaitu jumlah

anggaran tahun tertentu dihitung berdasarkan jumlah

tahun sebelumnya, dengan kenaikan tertentu

Tujuan : Pengendalian kas atas belanja pada pos-pos

tersebut lebih kuat
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Kinerja : Penilaian kinerja atas pelaksanaan anggaran

dilekukan dengan melihat tingkat ketaatan pelaksanaan

dalam mematuhi batas anggaran tersebut.

2. Pendekatan Kinerja

Cirinya: Adanya proses untuk mengklasifikasikan anggaran

berdasarkan kegiatan dan unit organisasi tanpa meninggalkan

rincian belanja

Kinerja : membuat indikator-indikator yang relevan

• Analisis pada setiap kegiatan yang telah ditetapkan

• Analisis efisiensi

Kelemahan : Pemerintah tidak mampu merumuskan indikator

kinerja (pengukuran kinerja mengalami distorsi)
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3. Pendekatan Sistem Perencanaan dan Penganggaran

Terpadu (Planning, programming and budgeting system)

Cirinya:

• Mendefinisikan kembali rumusan perencanaan strategis

untuk diderivasikan ke dalam program dan kegiatan yang

bersifat tahunan

• Melakukan estimasi biaya-biaya di tahun mendatang

berdasarkan kesinambunan program dan kegiatan tersebut
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KEUNGGULAN KELEMAHAN

1. Memudahkan pendelegasian 1. Membutuhkan system  informasi

yang berteknologi tingi dan SDM 

yang kompeten

2. Mengurangi beban kerja dalam 

jangka panjang

2. Biaya tinggi 

3. Memperbaiki kualitas pelayanan 3. implementasi dilapangan sulit

4. Meningkatkan komunikasi, 

koordinasi dan kerjasama antar 

departemen

4. Realita politik terabaikan

5. Overlapping program dapat 

dihindari

5. Teknik statistically oriented kurang 

tajam untuk mengukur ptogram

6. Mendorong alokasi sumber daya 

secara optimal (marginal utility)

6. Kesulaitan dalam aplikasi teknis

sehubungan dengan system 

akuntansi berdasarkan unit
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3. Pendekatan Anggaran berbasis Nol (Zero based budgeting)

Cirinya:

• Setiap aktivitas atau program yang telah diadakan di tahun

sebelumnya tidak secara otomatis dapat dilanjutkan

• Setiap tahun dievaluasi setiap aktivitas berdasarkan

kontribusi terhadap tujuan organisasi

Prosesnya :

1. Identifikasi unit-unit keputusan : membagi setiap program

dan kegiatan dalam unit-unit keputusan

2. Paket keputusan : menentukan dasar pembagian :

aktivitas secara spesifik, jasa spesifik yang diberikan, sub

unit organisasi atau aktivitas alternatif

3. Meranking dan mengevaluasi paket keputusan : memilih

cara yang terbaik untuk menyediakan jasa berdasarkan

jenis analisis dan menentukan pilihan atas beberapa unit

organisasi untuk menentukan keputusan
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KEUNGGULAN KELEMAHAN

1. Alokasi sumber daya yang 

efisien

1. Memakan waktu lama

2. Value of money 2. Manfaat jangka pendek

3. Memudahkan identifikasi atas

inefisiensi dan inefektivitas

3. Berteknologi maju

4. Meningkatkan pengetahuan dan

motivasi sumber daya manusia

4. Tingkat waktu mempengaruhi

keputusan

5. Meningkatkan partisipasi level 

down

5. Perlunya keahlian sumber

daya manusia

6. Mendorong organisasi untuk 

melalukan pemeriksaan atas 

alternative aktivitas dan pola 

perilaku biaya serta tingkat 

pengeluaran

6. Menimbulkan masalah

keprilakuan dalam organisasi
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